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SULETIN
DTSEMINAS] XKNOLOGI PERTANTAN

Strlam Redal{si,

U:rtuk edisi I tahun 2019 ini BULETIN DIS:MINASI TIKNOLOGI BALAI PENCKAJIAN
TEKNOLOGI PERIANIAN SULAWESI SELATAN sanoga Rahmat dan Hidayah-Nya menyertai

terbitnya edisi ini. Edisi ini diharapkan hadir sebagai sumbe: info:masi Peneliti bagi petani dan pengguna

lainya. Untuk edisi terbital ini menyajikan berbagai informasi Disemi::asi teknologi, antara lain: Prospek

Pengembangan Talas Jepang Satoimo di Sulawesi Selatan, Persepsi Petali Tentang Pemaniaatan Limbah

Ternak Kambing pada Tanaman Sayuran Sebagai Pupuk Orgamk, Potensi Pengembangan Beras Merah di

Sulawesi Selatan, Analisis Partisipasi dan Respon Petani Terhadap Teknologi Pakan Murah dan Berkualita.s

pada Parggemukan Sapi di Kabupaten Barru, Respon Petani Terhadap Varietas Unggul Padi di Kabrpaten

Takalar. Harapan kami, edisi inidapat menambah pengetahuan dan juga menjadi inspirasibagi petani dan

pengguna lai:rnya. Semoga sajian informasi inovasi teknologi pertanian ini dapat memberi nuansa dan

wawasan baru bagi pembaca. Kami sanga: menghargai setiap saran dan kitik yang disampaikan kepada

redaksi unfuk melengkapi dan menyempurnakan buletin ini, tsrima kasih.

Hormat

DEWAN" REDAKSI



ANALISIS PARTISIPASI DAN RESPON PETANI TERHADAP TEKNOLOGI PAKAN
MURAX DAN BERKUATITAS PADA pf NGG:MUKAN SApl Dl KABUpATll.l BARRU

AA'AIYS'S OF FARMER PARTICIPATION,A'VD RESFOA'SE ON CHEAP AND QUALITY
FEED TECHNOLOGY IN FATT'NG COW IN BARRU DISTRICT

Abigael Rante Tondok dan Yuliana
Balai Pengkajian Teknologi Sulawesi Selatsn
Jl. Perintis Kemerdekaun Km. 17,5, Makassar

Email : abigael. rantetondok@,smail.com

ABSTRAK

Paradigma pembangunan pelernakan pada era globalisusi adakth terwvjudnya masyarakat yctng sehat
dan produktif senu kreatif melalui peternakan tongguh berbasis sumber daya lokal. Program aksi untuk
mewujudkan swasembacle daging sapi antctru lain elapstl dilakuken melalui kebijakan teknis pegembangan
agribisnis sapi pola integrasi tqnaman ternok berskalc besar dengan pendekatan berkelanjutan dengan biaya
mw'ah dan aptimalisasi pemanJitatan limbah atau vang dikenal tlengan istilah Low External Inptd Sttstain{tble

Agricul*re (LEISA) dan zerc waste. Untuk mendukung penggemukcn sopi di clesa Tbmpok Kec. Barru Kab.
Barru, Provinsi Sula-*esi Selalan, dilakanakan kegiatan Demplot teknologi Jbrmulasi pakan murah yang

berkualitas, clilakenakan pacla bulanJunuari sampai Desember 2018 dengan melihatkan 25 peternak. Analisis
dats terdiri analisis data deslviptif mengenai tingkat pastisipasi petani dan respon petani terhadap teknologi

formulasi pakan mttrah clan berkualitas mendukung penggemukan sapi. Hasil yang diperoleh adalah
ksrakterktik umur petuni 40-45 thn, pendidikan rota-rsta hanya sampai SMP, memiliki pengaluman lebih

tlari I 0 tahun dan memiliki sapi I -5 ekor. Tingkat partis ipasi peternak secaro keseluruhan cukup baik (64,0%)

dan tingkat partisipasi tertinggi pada 5 (lima) komponen aktivitqs, sementarq ))qng terenclah pada komponen

al;tivitusyaifitpenjemuran (8,0%) kemudiandi;wul oleh aktivitets penggilingan (20,0%). Respon otautenggopan
petani koaperator c,ukup baik, khususnya pada teknalogi pengolahan pakan

Kuta Kunci : Partisipasi Petani, Respon Petani, Teknologi Pakan

ABSTRACT

The paradigm of animal h*sbundry development in the era of globalization is the rcalization o.f a healthy und
productive and crcative sociegt thrcugh resilienlfarms besed on locql resoutces. The action progremlo reulize beef
self-sulficiency can be caried ont through teehnieal policies on the clevekspment of cattle agribusfuess pallerns on

the inlegration of latge-scale livestock planls wilh a stslain$ble upprocch vtith low cost and optimizcttion af waste

utilizution, knowr as Lotv Externol lnput Sa:lainuble Agriculture (LEISA) ancl zero w^aste. Tb support cattle

futtening in the village oJ'Tompok Kec. Barru Kab. Barnq South Silotesi Province, conclucled a stucly of the

application o.f quality, inexpensive.feedformulation technolog;, carried out in Jarurury lo December 2018 involv-
ing 25 breeders. Data analtsis consisted af descriptive data analysis rcgarcling the level of farmer parlicipcttion
cnd.fbrmer response to cheap and high quality.feed.fonnulation technolog; suppoding cattleJhuening. The rcsults
abtained are the characteistics oJ'the age of 10-45 years oldJitrmers, the average education i; only up lo jttnior
high school, have more than l0 years experiente and have I .5-5 cattle. Overall farmer participation rate i^,; cluite

gootl (64.0%) and the highest participation r.tte is in 5 (ive) companents oJ'activiQ, vvhile tke lovwst in the

ctcti,-iN component is drying (8.0%o) and thenfolloted by grinding activity (20.0%) . The response or rcsponse of
cooperatingJbrmers is quite goocl, especially in.fbed prccessing technolog:

Keywords: Farmer Parlicipation, Farmer Response, Feed Tbchnologt
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Pf,NDAHULUAN

Paradigma pembangunan petemakan pada

era globalisasi adalah terwujudnya masyarakat yang

sehat daa produkrif serta kreatif melalui peternakan

tangguh berbasis sumber daya lokal' Program aksi

untik mewujudkan swasembada daging sapi pada

tahun 2010 antara lain dapat dilakukan melalui

kebijakan teknis pegernbangan agribisnis sapi pola

integrasi tanaman ternak berskala besar dengan

parJekatan berkelaniutan dangan biaya murah dan

tptimalisasi pema:rfaalan limbah atau yang dikenal

dengan istilah Low External Input Sustainable

Agriculhtre (LHISA) dan zero waste'

Penggemukan sapi pada dasarnya adalah

mendayagunakan potensi genetik ternak untuk

rn*Oupattun perfunrbuhan bobot badan yang efi sien

dengan memanlaatkan input pakan serta salana

projurcl Ui*yu, sebingga menglrasilkan nilai tambah

,rsuhu yang ekonomis' Penggemukan ternak sapi

potong ditakukan pada ternak sapijantan usia l2- 18

irrlun 
^ttu 

pulhg fira umur 2'5 tahun (Sugeng' 2000)

Tujuan dari penggemukan ternak sapi adalah untuk

meningkatkan produksi daging persatuan ekor'

meningkatkan jumlah penawaran daging secara

efisien tanpa memotong sapi lebih banyak' untuk

menanggulangi populasi ternak sapi yang menumn

akibat pemotongan dan dapat menghindari

pemotongan sapi betina unnr produkif'

Pemberian Pakan dalam suatu usaha

penggunukan sapi potong adalah untuk memperoleh

p".6-Uutt^n boLot badan secara maksimal'

benggernutan ternak sapi rpolong dilakukan pada

te.nal sapi jantan usia 12-18 bulan atau paling tua

umr'r. 2,j tahun (Sugeng, 2000)Dengan demikian

diperlukan pemberian pakan yang sesuai dengan

kebutuhan ternak baik dari segi kuantitas maupun

kualitasnya. Syarat Pakan Ternak - Hendaknya

cukup mengandung zal guiyang diperlukan tubuh

yainr,: protein' karbohidrat' lemak, vitamindan min-

lral - bis.ttai temak (palatabilitas tinggi)' - Bersih

dan tidak tercemari kotoran atau bibit penyakit' -

Tidak boleh dalam keadaan rusak (busuk'

bercendawan). - Sebaiknya tidak mengandung

benda-benda yang bersuhu rendah (misalnya embun

pagi hari yang dapat menyebabka:r sakit keinbunl

kejang Perut Pada ternak)'

. Penerapan inovasi teknologi merupakan

sa lah satu kuni i utama dalam pemanfaatan sumber

daya petani yang terbatas sesuai dengan kondisinya

masing-masing (Simatupang dan Syafa' at, 2000 )'

Dengan penerapan inovasi ieknologi tepat guna

diharapkan dapat dicapai peningkatan produksi'

produktivitas, peningkatan efisiensi dan.mutu

produk yang selanjutnya akan membawa

peningkatan nilai tambah agribisnis bagi

kesejahleraan masYarakal

Limbah pertanian dan agroinduslri pertanian

memiliki potensi yalg cukup besar sebagai sumber

pakan ternak ruminansia, namtrn merurut panelitian

isyu*rr, 2007) dalam Liana & Febrina (2008)

menunjukkan hanya 37 '88%peternak di Sulawesi

Selatan yang menggunakan limbah pertanian '
sebagai patan.LimUah yang memiliki nilai nutrisi

relarif tinggi digunakan sebagai pakan sumber

energl atau protein, sedangkan limbah pertanian

yang*nrerritrki nilai nutrisi relatif rendah digolongkan

sebagu; pakan sumber serat (Umiyasih dan

Anggraeny,2007)

Upaya untuk mempercepat penyebarluasan

teknologi formulasi pakan murah untuk temak sapi

dengan cura mendekatkan, memperkenalkan dan

."tp.r"gukannya ditingkat pelernak melalui

kegiatan demonstrasi plot. Dengan dernonslrasi plot

p"iernak tidak saja melihat dan melakukannya akan

ietapi berdarnpak positif bertambahnya keyakinan

dan kepercayaannya. Akhirnya akan mendorong

minat dan mampu meneraPkannYa'

Demplot merupakan tempat bagi peternak-

peternak tetalar sambil berbuat xnluk menjadi

irampil dan mau menyelesaikan sendiri masalahnya

*ouiu lebihbaik sehingga hasil usaha taninya lebih

menguntungkan, sebab peternak dan keluarganya

dapa"t belajir dari pengalaman yang mereka alami

sendiri, selama peterlak menjadi pelaku dalam

kegiatan demplot. Agar peternak lebih. mendalami

dai memahami proses pembel:ljaran ini diperlukan

berbagai media penyuluhan pertanian yang sesuai

dengan daya pikir dan daya nalar peternak'

Menurut teori yang dikemukakan Rogers

( 1995) memiliki relevansi dan argumen yang cukup

tigttifikun dalam proses pengambilan keputusan

inovasi. Keputusan inovasi tersebut dapat diperkuat

oteh data awal yang diperoleh melalui identifikasi

pengetahuan awal yang dimiliki peternak tentang

i"t *togi yang akan di introduksi melalui kegiatan

ujicobaldemonstrasi . Demonstrasi adalah suatu

bentuk metode penyuluhan pertantan yang

melibatkan cara dan penycrapan teknologi baru

t8
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dengan lebih sempurna. Demonslrasi bukan suatu
percobaan atau pengujian, tetnpi :::atu pendidikan
lewat suatu percontohan.

Disinilah peran penting BPTP selaku ujung
lombak/perpanjangan tangan Badan Litbang
Pertanian di daerah unluk menyampaikan hasil
inovasi teknologi yang telah dihasilkan oleh Badan
Litbang P*lanain kepa& penggrma teknologi di
daerah khususnya teknologi yang dirakit betul-betul
sesuai dengan kebutuhan dan potensi daerah
setempat. )itambahkan oleh Matheus, S., (2006)
bahwa BPTP memiliki peran dalam rangka
memepercepat pembangunan pertanian di daerah.

Upaya rxtuk mempercepat penyebarluasan

teknologi formulasi pakan murah untuk ternak sapi

dengan cara mendekatkan, memperkenalkan dan

m€mperagakannya ditingkat peternak melalui
kegiatan Kaji terap. Delgan Kaji taap peternak

tidak saja melihat dan melakukannya akan tetapi
berdampak positif bertambal:nya keyakinan dan

kepercayaannya. Akhirnya akan mendorong
kemampuan dan minat untuk menerapkannya.

Salah satu upaya mendapalkan pakan murah
dan b$kualitas adalah dengan menyusun sendiri
ransum pakan ternak dangan menggunakan bahan

yang ada disekitar kita. Melalui kegiatan ini
diharapkaa petani mengenal dan mampu
menyusun sendiri pakan murah berbasis
sumberdaya lokal yang dapat meningkatkan
pendapatan rumah tangga tani.

METODOLOGI

Kegiatan ini dilaksanakan Desa Tompok
Kec. Bamr Kab. Bamr pada bulan Januari sanpai
dengan Desemb* 2018, dengan melibatkan 25

peternak. Bahan pakan yang digunakan meliputi
:dedak padi halus 5 070, tepung Ja gung 3 0%, bungkil
kelapa l2o/o,tepu*gikanTo/o, dan Mineral l% .

Metode yang digunakan adalah metode

dnnplot, data yang dikurnpulkan adalah katakteristik
peternak anggota Kelompok Tani yang terlibat, data

menyangkut partisipasi pelani berdasarkan
komponen aktivitas pada inlroduksi teknologi
introduksi pakan murah untuk penggemukan sapi

potong dan respon dari petani terhadap teknologi
yang didemonstrasikan melalui wawancarap ada 25

petani menggunakan kuisioner meliputi tingkal
pengetahuan, pemahaman, kemampuan teknis dalam

manerapkan teknologi yang didunonstrasikan.

Analisis data terdiri analisis dala deskriptif
margenaitingkat pastisipasi petani dan respon petani

:erhadap teknologi introduksi formulasi pakan murah

dan berkualitas mendukung penggemukan sapi di
kabupaten Bamr.

HAS]L )AN PEMBAHASAN

Karakteristik Peternak

Karakterisiik peternak perlu menjadi
perlimbagan dalam proses transfer teknologi
karena kondisi internal tersebut berperan dalam
berbagai proses yang dilalui seseorang dalam
berinteraks i dengan hal-hal inovatif. Karakterist ik
secara internal digambarkan oleh umur, tingkal
pardidikan fo:mal, luas pemilikan lahan danjumlah
tanggungan keluarga serta pengalaman dalam
berusaha ternak sapi secara berturut-turut akan
dibahas dan disajikan dalam tabel-tabel berikut .

Tabel l. Karaliteristik Peternak pada Demplot Teknologi
Formulasi ?akan Murah dan Berkualitas Mendukung
Peng;erxllian Ternak Sapi di K.bupaten Barnr, 20t8.

Prlerndk J.ml{h 1O3!!l
I llnr I lhnl

t0 ltl +U

d0 ,la t1 ll

{a ,it ll
{

1 PenrliJikrn lrmal lThr
+ l6
ti 60

{; l-i
l P..el.m Bcrmik (Thn)

5 bhu.

(l
> 20 rahun :8

l Keerilikr. Tcrmk {l:kor}
ti att

I {-r
) ii

Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa sebagian besa: peternak berada pada usia

40 - 45 tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pada umumnya peternak berada pada usia
produktif, sehingga secara fisik masih memiliki
kemampuan yang cukup baik untuk melakukan
aktivitas usahatani dan usaha ternaknya.Termasuk
di dalanrnya melerafkan berbagai teknologi yang

lersedia untuk rneningkatkan kinerja usahanya.

Mantra (2004) menyatakan bahwa umur produktif
secara ekonomi dibagimenjadi 3 klasifikasi, yaitu
kelompok umur 0-14 tahun merupakan usia belum
produktif, kelompok umur I 5-64 tahun merupakan

kelompok usia produktif, dan kelompok umur di atas

65 tahun merupakan kelompok usia tidak lagi
prodr:ktif. Usia produktif merupakan usia ideal

untuk bekerja dan mempunyai kemampuan untuk

l9Buletin Diseminasi Teknologi Pertanian, Volume I, Nomor 1, Tahun 2019



meningkatkan produktivitas kerja serta memiliki
kemampuan yang besar dalam menyerap
informasi dan teknologi yang inovatif di bidang
pertanian. Usia produktif tersebul merupakan usia
ideal untuk bekerja dengan baik dan masih kuat
untuk melakukan kegiatan-kegiatan di dalam
usahatani dan di luar usahatani.

Tingkat pendidikan yang dimiiliki peternak
relatif baik, karena mayoritas sudah pada tingkat
pendidikan menengah sehingga membe:ikan
gambaran kapasitas yang cukup optimal untuk
melakukan interaksi datgan dunia luar. Kapasitas
tersebut salah satlnya adalah kemampuan
mengakses informasi dan teknologi relatif lebih
baik.Meskipun dalam berkomunikasi masih sangat
terpengaruh oleh kebudayaan setempat yaag
melekat kuat sehingga masih terdapat kendala
da lam transfer teknologi.

Menurut Hasyim (2003), tingkar pendidikan
formal yang dimiliki petani akan menunjukkan
tingkat pengetahuan serta wawasan yang luas
unfuk petani menerapkan apa yang diperolehnya
untuk peningkatan usahataninya. Mengenai
tingkat pendidikan petani, dimana mereka yang

berpendidikan tinggi relatif lebih cepat dalam
melaksanakan adopsi inovas i. Tingkat pendidikan

manusia pada umumnya menunjukkan daya
kreatifitas manusia dalam berfikir dan bertindak.
Pendidikan rendah mengakibalkan kurangnya
pengetah*a;r dalam memanfaatkan sumber daya

alam yang lersedia (Kartasapoetra, 1987),

Pengalaman usahatani sangat mempengaruhi

petani dalam menjalankan kegiatan usahatani yang
dapat dilihat dari hasilproduksi. Petaniyang sutlah

lama bemsahatani memiliki tingkat pengetahuan,

pengalaman dan keterampilan yang tinggi dalam
manjalankan usahatani. Purgalaman usahatani dibagi

menjadi tiga kategori yaitu kurang berpengalaman

(10 tahun). Petani merniliki pengalaman usahatani

atau lama usahatani yang berbeda beda (Soeharjo

dan Patong, 1999). Jumlah tanggungan keluarga
berhubungan dengan peningkatan penclapatan

keluarga. Petani yang memiliki jurnlah anggota

banyak sebaiknya meningkatkan pendapatan dengan

madngkatkan skala usahatani. Jumlah tanggungan

keluarga yang besar seharusnya dapat mendorong

petani dalam kegiatan usahatani yang lebih intensif
dan menerapkan tekonologi baru sehingga
pendapatan petani meningkal (Soekartawi, 2 003 ).

Dari data di atas menunjukkan bahwa
seba gian besar peternak memiliki pengalaman yang
sudah cukup banyak yaitu > I 0 tahun, yang menjadi
indikator bahwa banyak pengetahuan yang sudah
dimiliki mereka dalam pemeliharaan sapi potong,
sehingga dengan melakukan intsraksi dan
komunikasi yang baik akan lebih mudah
berlangsungnya proses transfer teknologi. Namun
demikian leknologi formulasi pakan murah
berkualitas yang menggulakan bahan lokal
merupakan hal baru bagi mereka sehingga akan
msmbawa dampak pada peningkatan mutu
perneliha:aan sapi potong.

Kondisi usaha trnal sapi potong yang
dikelola Peternak masih sangat tradisional,
sehingga peluang untuk meningkatkan produksi dan
pendapatran masih terbuka lebar yang didukung
dengan ketersediaan slmberdaya pertanian yang
memiliki potensi limbahyang cukup banyak.

Syarat utama penggemr.:kan sapi adalah
ternak sapi yang akan digemukkan, dan merupakan
salah satu faktor produksi. Pada umumnya
pelernak memiliki I - 5 ekor per rumdh tangga
tani. Kepemilikan ini juga dipengamhi oleh tingla:
kemarnpuan mengelola usaha dan kepemilikan
:nodal. Di samping itu,jr:ga pada umumnya
peternak masih berusahatani di persawahan untuk
menopang kebutuhan pangan keluarga.

Berdasarkan data di atas menun-jukkan
bahwa tingkat kepemilikan yang masih relatif kecil
ini berpotmsi untuk dikanbangkan dalam suatu
kelompok rntuk lebih mengefisienkan dan
mengefektiftan penggunaan fekrologi. Hal tersebut
ditempuh agar dapat diperhitungkan tingkat
kelayakan usaha parggemukar: sapi di tingkat
peternak. Dalam mengoptimalkan manfaat
teknologi formulasi pakan murah dan berkuaiitas
dapat diketahui juga nilai tambah dari investasi.

Teknologi Introdulsi pada Demplot Teknologi
Formulasi ?akan

Karakleristik teknologi ya:rg diintroduksi
berdasarkan kompoaen-komponen aklivitas yang
menjadibagian dari teknologi lersebut, dalam tabel
berikut ini :

20 Buletin Diseminasi Teknologi Pertanian, Vollne I, Nomor l, Tahun 2019



Tabel 2.Karakteristik Teknologi Introduksi pada
Demplot Teknologi Formulasi pakaa ilf urah dan
Berkualilas Menduknng PcnggemukanTernak Sapi di
Kabupaten Barru,20l8.

N t:.4!r&mFnq
?:lcnoloei

Kek T.&noloci l#nl

l.lar Srku tlkxn
Bdrn brlu llhr bnt.l:nrb$
Fdmun li.yrk tr*dir
U'nrilill li.n,r,o.il ni,i !1nn hliL

Mcnlbrruhfun r.q)ar
rr!rnprrun y3ng rna

fcksnurn)! lcb$ lcmhut
Vdair dic.rir oleh ixp!
\r.,,,1.!t.- *.--;--.-"-

tsul$ tsilahn khusus

l Arhlr halo pakan nEerlil(i
turdbgan srzr yrrig ln$rp,!n

8rh!n b.h;r!]r ftmillLr rrlrt
ctoeri 

'.!g 
murah

nlcnghilsg i!r$6,anny!
JcDsin kcbutuhan rcrn.k

Ill&rr lrns &pal dr.!u {\D.i K.rulird Fn'mbr.grl
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Berdasarkan uraian tabel di atas
menunjukkan bahwa karakeristik teknologi yang
dilakukan berdasarkan pada kekuatan dan
kelemahan masing-masilg kornponen aktivitas.
Untuk itu dibutuhkan sfategi dalam nremilih teknologi
yang akan diterapkan, dernikianjuga dengan seorang
peternak membutuhkan strategi dalam memilih
teknologi yang tepat guna an:ara lain dengan
melakukan karakterisasi terhadap teknologi tersebut.

Hasil karaktedsasi teknologi menunjukkan
bahwa suatu leknologi yang ditawarkan akan
memberikan keuntungan ya:lg relative lebih besar,

dari nilai yang dihasilkan oleh tsknologi lama, maka
adopsi akan berjalan lebih cepat. Untuk itu dapat
dilakukan dengan cara; bandingkan Kekuatan dan
kelebihan teknologi introduksi dengan teknoiogi yang
sudah ada, kemudian identifikasi teknologi dengan
biaya rendah atau teknolqgi yang produksinya tinggi.
Kelebihan tekno!ogi introduksi berdasarkan
komponen aktivitas sebanyak l0 poin sementara
kekurangannya hanya 7 poin.

Hal ini menunjukkan bahwa indikator
diterimanya suatu teknologi oleh peternak sebagai
pengguna teknologi. Selain itu juga, suatu teknologi
juga harus memiliki kompatibilitas yaitu mempr,rnyai

keterkaitan dengan sosial budaya, kepercayaan dan
gagasan yang dikenalkan sebelumnya dan keperluan
yang dirasakan oleh pengguna. Selain itu teknologi
harus mudah untuk diamati, sehingga banyak
adopter yang mampu menggunakannya dengan
meniru tata pelaksanaannya tanpa beffanya kepada
para ahlinya. Dengan demikian akan terjadi proses
difusi, sehingga junlah adopter akan meningkat.

Untuk melihal partisipasi peternak dalam kegiatan
maka perlu direkam waktu yang dicurahkan pada

komponen aktivitas yang dilakukan selama
pelaksanaan ujicobaldemonstrasi teknologi.
Partisipasi peternak khususnya anggota poktan
Sejahtca clkup tinggi, karam adanya kdertarikan
terhadap teknologi yang diintroduksi, setain madah
dilakukan secara teknis, secara ekonomis efisien dan
secara sosial budaya sesuai dengan kebiasaan
peternak setempat. Secara jelas akan diuraikan
dalam tabel berikut :

Tabel 3.Partisipasi Peternak Berdasarkan Komponen
Aktivitas pade Demplot Teknologi Formulasi pakan
Murah dan Berkualitas Mendukung Penggemukan
Ternak Sapi di Kabupaten Barru ,2018.

Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2018

Berdasarkan uraian dalam tabel di atas,
menunjukkan bahwa tingkat parlisipasi petemak
secara keseluruhan cukup baik (64,0oA) dan tingkat
partisipasi tertinggi pada 5 (lima) komponen
akiivitas, sementara yang terendah pada komponen
akt ivitas ya;tu penj emuran ( 8, 0% )kemudia n di susu I

oleh aktivitas penggilingan (20,Ao/o) karena masih
menggunakan jasa penggilingan yang jaraknya
cukup jauh dari lokasi, dan terkendala oleh
transportasi.Hal ini juga menjadi masalah dalam
penerapan teknologi pakan murah ini, karena
terbatasnya jangkauan peternak terhadap mesin
penggiling bahan baku pakan.

Selain partisipasi peternak berdasarkan
komponen aktivitasnya, maka akan diamati pula
padsipasi berdasarkan kemanpuan penginderaitnnya

dalam setiap tahapan pelaksanaan aktivitas secal?
lebih jelas akan diuraiakan dalam tabel berikut.

Tabel 4,Partisipasi - Berdasarkan Kemampuan
Penginderaan Peternak pada )emplot Teknnlogi
Formalasi pakan Murah dan Berkualitas Vlendukrng
Penggemukan Ternak Sapi di Kabupaten Barru, 2018.
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Sumber : Hasil Olahan Data Primer. 2018
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Berdasarkan uraian dalam tabel di atas

moruqjukkan balwa partisipasi pdemak berdasarkan

kemampuan penginderaan dalam seliap komponsl
aktivi:as yang dilakukan dalam beberapa teinu lapang,

partisipasi tertinggi hanya pada kenampuan
mandengar (25) disusul dangan kemampuan melihat
(17,63) sementara kemampuan ikut memberikan
pertanyaan hanya (6,25) dan ikut terlibat melakukan

aktivitas relatifmasih:endah (3,75). Namtn ke depan

para peternak diha:apkan dapat menerapkan
informasi teknologi yaag telah diperolehnya.

Selanjutnya akan diuraikan dalam tabel respon,

tanggapan &n komentar peternak terhadap teknologi

yang diuji cobakan yang melipuli pengetahuan,

pemahaman, kemampuan teknis, masalah yang

dihadapi dan peluang keberianjutannya.

Analisis Respon Petani

Respon pada prosesnya didahului sikap
seorang, karena sikap merupakan kecenderungan

atau kesediaan seseorang untuk bertingkah laku
kalau ia menghadapi suatu rangsang ie*entu. Jadi

berbicara mengenai respon atau tidak respon, tidak
terlepas dari sikap seseorang atau sekelompok

orang terhadap sesuatu maka akan dikelahui
bagaimana respon mereka terhadap kondisi
tersebut. Tujuan petani dalam melakukan usaha

taninya selain untuk meningkatkan pendapatan,

ada juga yang hanya sekedar mencukupi
kebutuhannya (subsisten). Rendahnya tingkat
adopsi teknologi petani dipengaruhi banyak faktor,

antara lain masalah modal, harga input, dan harga

output (Sugandi dan Astuti, 2AQ).

Gambaran respon petini trhadap teknologi
yang didemplot pada penggemukan sapi
menunjukkan sangat baik dan mengharapkan
dilakukan di beberapa Gapoktan lainnya
khususnya di Kabupaten Barru. Secara rinci
tentang respon petani terhadap teknologi
pemeliharaan sapi akan dibahas dalam tabel
berikut ini berdasarkan tahapan proses
pengambilan keputusan inovasi : artara lain ; ( I )
tahap Munculnya Pengetahuan (Knowledge)
ketika seorang individu (alau unit pengambil
keputusan lainnya) diarahkan untuk memahami

eksistensi dan keuntungan/manlaat dan
bagaimana suatu inovasi berfungsi; (2) tahap

Persuasi (Persuasion) ketika seorang in<lividu
(atau unit pengambil keputusan lainnya)
membentuk sikap baik atau tidak baik; (3) tahap

Kepulusan (Decisions) muncul ketika seorang
individu atau unit pengambil kepulusan lain:rya
terlibat dalam aktivitas yang mengarah pada
pemilihan adopsi alau penolakan sebuah inovasi;
(4) tahapan Implementasi (Implementation),
ketika sorang individu atau unit pengambil
keputusan lainnya menetapkan penggunaan suatu
inovasi; (5) tahapan Konlirmasi (Confirmation),
ketika seorang individu atau unit pengambil
keputusan lainnya mencari penguatan terhadap
keputusan penerimaan atau penolakan inovasi
yang sudah dibuat sebelumnya.

Tabel S.Il.espon Peternak Pada Kegiatan Demplot Teknologi
Formulasi Pakan Murah Dan Berkualitas Nlendukung

Penggemukan Sapi di kabupaten Barm, 2018.

Dari tabel dan grafik menunjukkan bahwa
respon atau langgapan petani kooperator cukup
baik, khususnya pada teknologi pangolahan pakan,

hal ini disebabka:: karena dalam penerapan
teknologi tersebut banyak keunirngan yang petani

bisa dapatkan diantaranya dapat manekan biaya
untuk pembelian pakan yang sxdah jadi dan
peningkatan berat badan yang cukup signifikan.
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Grafik l. Respon Peternakpada Demplot
Teknologi Formulasi Pakan Murah dan Berkualitas
Mendukung penggemukan Sapi Potong di
Kabupaten Bar:u, 2018 -

Meskipun dari beberapa teknologi yang

diintroduksi tidak semuanya mendapat respon

sangal baik, tetapi yang lainnya jLrga sudah
menr:njukkan adanya opini yang terbentuk melalui
prosentase responnya. Opini secara umum yang

tersirat memberi anggapan bahwa dengan
manajemen yang baik dalam Penggemukan sapi

akan memberikan manfaat secara ekonomi bagi
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Sumber : Hasil Olahan )ata Primer.2018
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petani peternak, keluarganya dan usahatani
secara holistik.

Sementara respon yang ditunjukkan oleh
peiani non kooperaior sudah cukup baikjuga karena
mereka baru pada tahapan mengorali, mendangar
dan melihat saja tapi sudah mampu memberi
tanggapan posi:if terhadap teknologi pemeliharaan
yang di inlroduksi. Tindak lanjut yang cukup efektif
yang lebih memungkinkan adalah memberikan
informasi teknologi melalui media, sehingga
pancarian petani sebagai pengguna tidak berhenti
pada keteriibatannya sebagai partisipan dalam
kegiatan Demplot.

Dari respon yang ditunjukkan, hasil analisis
menunjukkan bahwa kemampuan secara teknis
dapat petani raih apabila diikuti oleh kemauan keras

untuk berubah dan komitmen tinggi dalam
menerapkan afuran-aturan teknis suatu tekaologi.
Komunikasi daa interaksi yang berlangslng sangal
ditentukan oleh peran sumber teknologi untuk
mempelajari dan berusaha melakukan penyesuaian

karakteristik program dan kebutuhan petani dengan
pelayanan jasa purelitian dan penyuluhan menjadi

suatu keharusan dan dikembangkan sebagai suatu

skaleg.i peinberdayaan petani dan keluarganya pada

masa yang akan datang. Selain karena si**ya yang
dinamis, juga sebagai konsekuensi :erhadap
puryediaan jasa penelitian dan penyuluhan sebagai

solusi. Seberapa besar peluang ierjadinya konflik
dan dinamika konflik yang terjadi dari interaksi dan
komunikasi yang dilakukan secara cermat perlu
dilakukan. ,'

Hal lain yang menjadi sorotan petani dalam
kaitannya introduksi teknologi dengan kesesuaian

kebuluhan petani adalah maleri penyuluhar; dimana
penyesraian yang dilakukan tidak terlepas dari
kondisi ilternal dan eksternal sasaran. Penyesuaian

materi penyuluhan dengan kebutuhan petani sangat
penting karena perbedaan persepsi dan interpretasi
simbol sangat menentukan kualitas interaksi dan
komunikasi yang dilakukan yang dapat mengarah

pada kerjasama alau konflik.

KNSIMPULAN

l. Karakterislik umur petani 40-45 thn,
pendidikan rata-rata SMP, memiliki

,pengalaman lpbih dari 10 tahun dan memiliki
sapil-5 ekor.

2. Tingkat partisipasi peternak secara
keseluruhan cukup baik (64,0%) dan tingkat
partisipasi tertinggi pada 5 (lima) komponen
ak:ivi:as, semen:ara yang terendah pada
komponen aktivitas yaitu penjemu:an (8,0%)
kemudian disusul oleh aktivitas penggilingan

Q0,a%).

3. Respon atau tanggapa:l petani kooperator
cukup baik, khususnya pada teknologi
pengolahan pakan.
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